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Keterampilan siswa kelas IV SD Negeri Tunggorono dalam menulis deskripsi masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata prasiklus yaitu sebesar 50,73. Penyebab nilai rata-rata siswa yang masih rendah yaitu kurangnya intensitas dalam latihan, sehingga siswa kurang terampil dalam menulis. Selain itu, pembelajaran menulis deskripsi yang selama ini dilaksanakan masih bersifat konvensional. Masalah penelitian ini adalah peningkatan keterampilan menulis deskripsi dan perubahan perilaku pada siswa kelas IV SD Negeri Tunggorono Kabupaten Purworejo setelah dilakukan pembelajaran menulis deskripsi menggunakan model induktif kata bergambar dengan teknik penyusunan kalimat yang sudah tersedia. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang peningkatan keterampilan menulis deskripsi dan perubahan perilaku pada siswa kelas IV SD Negeri Tunggorono.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis deskripsi siswa kelas IV SD Negeri Tunggorono Kabupaten Purworejo. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik analisis data penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis deskripsi. Keterampilan menulis deskripsi meningkat sebanyak 11,04. Peningkatan ini terlihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 68,26 menjadi 79,30 pada siklus II. Selain itu, perubahan perilaku siswa dalam penelitian ini lebih antusias dan semangat dalam menulis deskripsi karena siswa dapat menuangkan ide dan kreativitasnya  ke dalam sebuah karangan. 
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyampaikan saran kepada guru bahasa Indonesia sebaiknya dalam proses pembelajaran menulis deskripsi tahap pemula menggunakan model induktif kata bergambar dengan teknik penyusunan kalimat yang sudah tersedia supaya pembelajaran siswa lebih kreatif sehingga dapat membantu siswa menemukan ide. 

